BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam Islam, jual beli merupakan bagian dari kehidupan
bermasyarakat yang harus dilakukan dengan kejujuran, keadilan,
dan transparansi agar tidak ada pihak yang dirugikan.
Mekanisme jual beli hewan ternak memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa transaksi dilakukan dengan prinsip-prinsip
Islam, sehingga penjual dan pembeli mendapatkan haknya secara
adil dan tidak ada unsur penipuan di dalamnya.

Pembahasan mengenai jual beli hewan ternak dalam Islam
menunjukkan bahwa setiap tahap transaksi, mulai dari pemilihan
hewan, penentuan harga, negosiasi, pembayaran, pengiriman,
hingga layanan purna jual, memiliki peran yang sangat krusial.
Ketika jual beli dilakukan dengan sistem yang baik, hubungan
antara penjual dan pembeli akan berjalan lancar, sehingga
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam
transaksi.

Islam menekankan pentingnya kejujuran dalam jual beli,
sebagaimana disampaikan oleh Rasulullah SAW dalam hadis
berikut; Ga (il a2 (i "Barang siapa menipu dalam jual beli,
maka ia bukan bagian dari kami." (HR. Muslim, No. 102)

Hadis ini menjadi prinsip utama dalam transaksi jual beli,
termasuk jual beli hewan ternak. Penjual harus memberikan
informasi yang benar mengenai kondisi hewan ternak yang dijual,
seperti kondisi kesehatannya, berat badan, dan kualitasnya. Jika

penjual menyembunyikan kekurangan atau melakukan tindakan
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yang merugikan pembeli, maka jual beli tersebut tidak sah dan
tidak mendapatkan keberkahan dalam Islam.

Selain itu, dalam jual beli Islam, kesepakatan antara penjual
dan pembeli harus dilakukan tanpa adanya unsur pemaksaan atau
ketidakjelasan (gharar). Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah SAW
dalam hadis:
a5 (& aall W) "Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan
dengan kesepakatan ridha antara penjual dan pembeli.” (HR. Ibn
Majah, No. 2185)

Dalam konteks jual beli hewan ternak, hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa pembeli benar-benar memahami
kondisi hewan sebelum melakukan transaksi. Jika pembeli tidak
mendapatkan informasi yang jelas mengenai kondisi hewan, maka
jual beli bisa mengandung unsur gharar yang dilarang dalam Islam.
Oleh karena itu, transparansi dalam jual beli adalah hal yang

wayjib agar tidak ada pihak yang dirugikan.

Saran
Agar jual beli hewan ternak terus berkembang dengan baik
sesuai prinsip Islam, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1. Menjaga Standar Kesehatan Hewan
Sebelum hewan ternak dijual, penjual harus memastikan
bahwa hewan tersebut dalam kondisi yang sehat dan layak
untuk diperjualbelikan. Hewan yang sakit atau mengalami
cacat harus diinformasikan dengan jujur kepada pembeli agar
tidak terjadi penipuan. Pemeriksaan kesehatan secara berkala
harus dilakukan untuk menghindari praktik perdagangan yang

tidak sesuai dengan ajaran Islam.



88

2. Transparansi dalam Informasi dan Harga
Penjual wajib memberikan informasi secara lengkap dan
jujur terkait kondisi hewan ternak yang dijual, termasuk berat
badan, usia, kondisi fisik, dan harga pasaran. Harga harus
ditentukan dengan adil, tidak boleh terlalu tinggi tanpa alasan
yang jelas, serta harus disesuaikan dengan kualitas hewan
ternak. Pembeli juga harus diberikan kesempatan untuk
melakukan pemeriksaan sebelum membeli agar mereka bisa
memastikan sendiri kondisi ternak.
3. Menghindari Unsur Gharar dalam Jual Beli
Dalam Islam, jual beli yang mengandung ketidakpastian
termasuk dalam kategori gharar yang dilarang. Salah satu
contoh jual beli gharar yang sering terjadi dalam perdagangan
hewan ternak adalah jual beli janin hewan dalam kandungan
(habalul habalah). Dalam hadis disebutkan bahwa Rasulullah
SAW melarang praktik ini karena mengandung unsur spekulasi
dan Kketidakpastian. Oleh karena itu, penjual harus
memastikan bahwa objek jual beli benar-benar ada dan
jelas kondisinya sebelum melakukan transaksi.
4. Penerapan Teknologi dalam Jual Beli Hewan Ternak
Dengan perkembangan teknologi saat ini, jual beli hewan
ternak bisa dilakukan dengan cara yang lebih modern dan
transparan. Beberapa cara yang bisa diterapkan dalam
meningkatkan efektivitas transaksi adalah:
a. Penggunaan platform digital untuk jual beli hewan ternak
agar pembeli bisa melihat informasi lengkap sebelum

melakukan transaksi.
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b. Pencatatan harga berbasis data untuk memastikan
kestabilan harga dan menghindari eksploitasi harga yang
tidak adil.

c. Sistem pembayaran digital yang memungkinkan transaksi
lebih aman dan cepat.

Teknologi bisa menjadi alat yang sangat membantu
dalam meningkatkan efisiensi dan kejelasan transaksi jual beli
hewan ternak, terutama bagi peternak dan pedagang yang ingin

menjangkau pasar yang lebih luas.

. Meningkatkan Edukasi bagi Peternak dan Pembeli

Salah satu tantangan terbesar dalam jual beli hewan ternak
adalah kurangnya pemahaman terhadap hukum jual beli
dalam Islam. Oleh karena itu, penting bagi peternak dan
pembeli untuk mendapatkan edukasi yang cukup mengenai
mekanisme jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah.
Beberapa cara untuk meningkatkan edukasi adalah:

Pelatihan bagi peternak mengenai standar kualitas
ternak agar mereka dapat menjual hewan dengan kondisi
terbaik. Seminar dan workshop tentang hukum jual beli
dalam Islam, khususnya terkait aturan tentang gharar dan
transaksi yang sah. Penyebaran informasi tentang teknik
negosiasi harga agar pembeli dan penjual dapat mencapai
kesepakatan yang adil dan berkah.Dengan edukasi yang baik,
peternak dan pembeli akan lebih memahami hak dan
kewajibannya dalam transaksi jual beli ternak serta mampu

menjalankan bisnis dengan cara yang lebih profesional.
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6. Memperkuat Etika dalam Jual Beli

Jual beli yang dilakukan dengan cara yang adil dan jujur
akan membangun kepercayaan antara penjual dan pembeli.
Rasulullah # mengajarkan bahwa seorang pedagang yang jujur
dan amanah akan mendapatkan tempat yang mulia di sisi Allah
SWT:

$13450) 3 Cuilially Gl g Cpa) (3 93all i)
"Pedagang yang jujur dan amanah akan bersama para nabi,
orang-orang yang benar, dan para syuhada.” (HR. Tirmidzi,
No. 1209)

Hal ini menunjukkan bahwa kejujuran dalam jual beli
bukan hanya bermanfaat dalam kehidupan dunia, tetapi
juga memberikan pahala dan kedudukan tinggi di sisi
Allah. Oleh karena itu, setiap pedagang harus memastikan
bahwa jual beli dilakukan dengan cara yang benar, tanpa
merugikan pihak lain.

Dari seluruh pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa
mekanisme jual beli hewan ternak yang baik akan memberikan
manfaat besar bagi semua pihak yang terlibat. Jika transaksi
dilakukan dengan prinsip Islam yang benar, maka tidak hanya
memberikan keuntungan ekonomi tetapi juga menjadi bagian
dari ibadah yang mendatangkan keberkahan. Sebagaimana
dijelaskan dalam hadis:

"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakwa,
orang-orang yang berbuat baik, dan orang-orang yang
bertawakal." (HR. Thabrani)

Dengan menerapkan prinsip Islam dalam jual beli, seorang

pedagang tidak hanya berkontribusi terhadap keberlangsungan
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bisnisnya tetapi juga membangun nilai-nilai keberkahan dalam
setiap transaksinya.
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